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PENGHARAPAN DI MASASULIT
DALAM PERSPEKTIFANTROPOLOGI KRISTIANI

Frans Hardjosetiko

Abstract

Man is created by God according in His own image. He has made and
crowned him with glory and honour. It can be seenin man’s nature that, as
long ashelivesin thismortal world, heisequipped with awareness, intelli-
gence and conscience. Thisisso important because the goal of man’slifeis
the eternal life, united with God. This must be the hope for every believer,
although lifeinthisworldisnot easy. Man isoften hit by hard times. Hope,
however, empowers man to optimally develop his awareness, intelligence
and conscience.

K ey words: nature, life, united, hope, difficult

Abstrak

Manusia diciptakan oleh Allah menurut gambar dan rupaAllah sendiri. la
dimahkotai dengan kemuliaan dan kehormatan. Hal ini nampak dalam kodrat
manusia yang selama di dunia fana ini diperlengkapi dengan kesadaran,
akal budi, dan hati nurani. Hal ini penting sekali karenatujuan manusiahidup
adal ah hidup abadi, bersatu dengan Allah sendiri. Inilah yang harus menjadi
pengharapan bagi setiap orang beriman walaupun hidup di duniaini tidaklah
mudah. Manusia sering diterpa masa-masa sulit. Meskipun demikian,
pengharapan mendorong manusia untuk mengembangkan secara optimal
kesadaran, akal budi, dan hati nuraninya.

Kata kunci: kodrat, hidup, bersatu, pengharapan, sulit
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Pengantar

Sejak tahun lalu, duniamengalami masa-masasulit. Sampai saat ini,
masa-masa sulit itu belum berakhir. Pandemi covid-19 telah membuat
masal ah besar di seluruh dunia. Banyak orang meninggal, ekonomi dunia
terpuruk, dan kesejahteraan hidup manusia juga terganggu. Meskipun
demikian, masa-masa sulit tidak identik dengan pandemi covid-19. Ada
banyak masa sulit yang pernah atau sedang dialami manusia.

Berbicara tentang masa sulit, dalam kaitannya dengan pengharapan
kitasebagal orang Kristen, tidak bisadilepaskan dari pembicaraan mengenai
manusia (anthropos) itu sendiri. Dalam tulisan ini saya akan mengadakan
pendekatan dari sukut pandang Antropologi Kristiani. Apa yang ingin
disampaikan Antropologi Kristiani kepadakitajikakitaberadadalam masa-
masa sulit? Pengharapan itulah jawabannya. Supaya lebih jelas, mari kita
melihat uraian lebih lanjut.

Manusia, Siapakah Engkau?

Antropologi Kristiani membahas manusiadari berbagai sudut. Dalam
artikel ini, saya hanya akan membahasnya dari sudut kodrat manusia itu
sendiri. Menurut Kejadian 1:26, manusia diciptakan menurut gambar dan
rupa Allah sendiri (imago Del). Ini bisa dianalogikan dengan Mzm 8:6.
Manusia diciptakan hampir sama dengan Allah karena ia dimahkotai
kemuliaan dan kehormatan. Luar biasa. Mengapa? Kalau kita
membandingkan diri kita dengan alam semesta ini, kita sebetulnya tidak
berarti apa-apa. Di hadapan bencana alam, seperti gunung meletus atau
tsunami, kita tidak berdaya apa-apa. Di hadapan binatang-binatang buas
kitatidak berdaya. Bahkan kitamungkin akan menemui gjal kitajikadigigit
nyamuk Aedes Aegypti.

Antropologi Kristiani menyebut bahwakodrat manusiaitu terdiri dari
limahal. Manusiamemiliki kesadaran, akal budi, hati nurani, jiwadan raga,
dan tertuju kepada hidup abadi. Kelima hal ini merupakan keunikan luar
biasa dari manusia yang diciptakan menurut gambar dan rupaAllah serta
dimahkotai dengan kemuliaan dan kehormatan. Kitaakan membahas kodrat
manusia itu satu per satul.
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Pertama, manusia memiliki kesadaran. Hanya manusia memiliki
kesadaran. Makhluk hidup manapun tidak memiliki kesadaran. Kesadaran
menuntut dari kitauntuk selalu hidup sadar. “ Janganlah kamu sesat: pergaulan
yang buruk merusakkan kebiasaan yang baik. Sadarlah kembali sebaik-
baiknya dan jangan berbuat dosa lagi” (1Kor 15:33-34). Demikian juga,
1Tes 5:8 mengingatkan kita agar sadar. Begitu pentingnya kesadaran ini
sehinggakita selalu diingatkan bahwahidup kitadi duniaini hanyalah sesaat
sgja. Nanti akan kita lihat bahwa kesadaran itu begitu penting karena
berkaitan erat dengan pengharapan. Seorang rahib pernah berkata bahwa
dari 24 jam hidup kita setiap hari, hanya 10 persen yang kitasadari. Bukan
main. Dengan katalain, rahibituingin berkata bahwakitahidup Iebih banyak
secara tidak sadar daripada sadar. Ini menjadi tantangan bagi kita untuk
selau hidup sadar. Memang tidak semuahal perlu disadari. Contohnya, kita
tidak perlu menyadari kaki mana yang turun dari tempat tidur ketika kita
bangun. Tidak perlu kita sadari berapa sendok nasi yang masuk ke dalam
mulut kita. Hal yang paling penting kita sadari adalah kualitas makan kita.
Kitamakan untuk hidup dan bukan sebaliknya.

Kedua, manusiamempunyai akal budi. Fungsi dari akal budi adalah
untuk berpikir. Descartes mengatakan cogito ergo sum, sayaberpikir, maka
saya ada. Menurut Descartes, keberadaan kita adalah apakah kita berpikir
atau tidak. Akal budi membuat orang mempertanyakan, mempertimbangkan,
memutuskan baik-buruknya sesuatu. Ini tentu berkaitan erat dengan masa-
masa sulit. Mengapa ada masa-masa sulit? Ini sering terjadi karena kita
tidak berfikir. Kita hidup secara sembrono sehingga penyesalan datang
terlambat.

Ketiga, hati nurani. Allah mengaruniai kitahati nurani. “ Tujuan nasihat
ituialah kasih yang timbul dari hati yang suci, dari hati nurani yang murni”
(1Tim 1:5). Hati nurani membuat perimbangan dengan akal budi. Akal budi
bisa saja membuat keputusan yang jelek, tetapi Allah menghendaki agar
hati nurani mengimbangi pemikiran akal budi.

Ketiga perangkat di atas merupakan perangkat yang dianugerahkan
Allah kepada kita selama kita beradadi duniafanaini. Duniayang fanaini
menawarkan kita begitu banyak hal yang dapat menjatuhkan kita ke dalam
dosa. Kenikmatan-kenikmatan duniawi yang sifatnya sementara ini bisa

Pengharapan di Masa Sulit, Frans Hardjosetiko 221



membuat kitaterlenadan lupabahwahidup di duniaini hanyalah sementara.
Sedangkan kedua perangkat terakhir berkaitan erat dengan pengharapan
akan dunia abadi.

Keempat, manusia terdiri dari badan dan jiwa. Badan berhubungan
erat sekali dengan kefanaan duniawi. Mens sana in corpore sano. Orang
selalu berkata bahwajiwayang sehat adadi dalam tubuh yang sehat. Sehat
dalam arti jasmani dan rohani. Bukan hanya menekankan kesehatan jasmani
tetapi jiwanyasakit. Tetapi keduanyamelebur menjadi satu. Memang suatu
saat kita akan meninggalkan raga kita, tetapi jiwa kita akan hidup. Jadi
sekali saya ada, saya ada untuk selama-lamanya walaupun jasmani kita
harus kita tinggalkan. Paulus berkata: “Kita diselamatkan dalam
pengharapan. Tetapi pengharapan yang dilihat, bukan pengharapan lagi: sebab
bagai mana orang masih mengharapkan apayang dilihatnya? Tetapi jikakita
mengharapkan apayang tidak kitalihat, kitamenantikannya dengan tekun”
(Rom 8:24-25). Kitatidak mengharapkan hal-hal duniawi yang suatu saat
semuaitu akan kitatinggal kan. Kitamengharapkan hidup sesudah kehidupan
di duniafanaini. Itulah jiwakita.

Kelima, hidup kitaterarah kepada hidup abadi. “ Jika kemah tempat
kediaman kitadi bumi ini dibongkar, Allah telah menyediakan suatu tempat
kediaman di sorgabagi kita, suatu tempat kediaman yang kekal, yang tidak
dibuat oleh tangan manusia’ (2Kor 5:1). Hidup abadi yang kita rindukan
selama kita di dunia fanaini adalah berada bersama Allah untuk selama-
lamanya. Itulah pengharapan. Itulah yang seharusnya menjadi keinginan
setiap orang beriman. Kitatidak ingin kelak ketikakita harus meninggal kan
ragakita, kitatidak dapat bersatu dengan Allah untuk selama-lamanya. Itulah
sebabnya, selama kita hidup di dunia fana ini Allah memberi kita kita
kesadaran, akal budi, dan hati nurani. Hidup seoptima mungkin dengan ketiga
perangkat ini membuat kitatetap bersemangat wal aupun kita hidup di tengah-
tengah penderitaan dan masa-masa sulit.

Kodrat Manusia Berhadapan dengan Pengharapan dan Masa-masa

Sulit
St. Paulus menulis: “Demikianlah tinggal ketiga hal ini, yaitu iman,
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pengharapadan kasih, dan yang paling besar di antaranyaialah kasih” (1Kor
13:13). Dalam ayat ini Paulus menyinggung soal pengharapan. Pengharapan
selalu tertuju kepada saat eskatol ogis. Sebagai manadikatakan oleh Paulus:
“Karena sekarang kitamelihat dalam cermin suatu gambaran yang samar-
samar, tetapi nanti kita akan melihat muka dengan muka. Sekarang aku
hanya mengenal dengan tidak sempurna, tetapi nanti aku akan mengenal
dengan sempurna, seperti aku sendiri dikenal” (1Kor 13:12). Teilhard de
Chardin mengatakan bahwa setiap orang memulai kehidupannya dengan
titik alpha dan mengakhiri hidupnya dengan titik omega. Titik alphaitulah
titik tidak sempurna, sedangkantitik omegaitulah titik sempurna. Kitasemua
memulai kehidupan kita dengan ketidaksempurnaan, baik itu fisik, mental
maupun rohani. Ketigahal ini kitabawa sertadan kembangkan dalam hidup
hinggasaat gja kitatiba. Titik omegaitulah yang harus menjadi dasar hidup
setiap orang beriman. M eskipun demikian, karenakitamasih beradadalam
duniafanaini, kitatidak luput dari pengalaman jatuh dan bangun. Sebagai
orang beriman, kita mempunyai keyakinan bahwa Roh Kudus akan
membantu kita dalam kelemahan kita (Rom 8:26). Kita bahkan harus
mempunyai keyakinan kuat bahwa dalam masa-masasulit sekali punAllah
tidak akan pernah meninggal kita. Itulah sebabnya selama kita berada di
duniafanaini Allah melengkapi kita dengan kesadaran, akal budi, dan hati
nurani. Ketiga perangkat ini harus kita kembangkan seoptimal mungkin
selama kita hidup. Hanya lewat ketiga perangkat ini, kita pasti akan dapat
melewati masa-masa sulit. Sebaliknya, apabilakitatidak mengembangkan
ketigaperangkat ini, mustahillah kitaakan dapat mengatasi masa-masa sulit
dalam hidup kita. Mengapa? Karenakitatidak mampu mengontrol diri kita.

. Thomas Aquinas sudah menunjukkan kepada kita bahwa kita
memiliki 5 daya jiwa. Daya jiwa yang paling rendah adalah daya jiwa
vegetatif. Dalam hidup Kita ini terdapat unsur tumbuh-tumbuhan dan
binatang. Kalau kita tidak tidak berhati-hati, unsur binatang bisa menjadi
dominan. Sudah sgjak zaman filsuf Yunani ada pepatah yang mengatakan
homo homini lupus, manusia cenderung menjadi serigala bagi manusia
lainnya. Atau, dalam pepatah Perancis dikatakan exploitation d I"homme
par I"’homme, manusia memiliki kecenderungan menguasai manusia lain.
Jikaini dikembangkan dalam hidup kita, hidup bersama kita akan menjadi
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hancur. Ini akan membawa kita ke dalam masa-masa sulit.

Di lain pihak, pengharapan akan adanya suatu perbaikan, suatu akhir
yang bahagia, harus jugamenjadi landasan hidup setiap orang beriman. Ke
sanal ah akhirnya semuaorang mengarahkan diri. Pepatah Jawamenyatakan
bahwa hakikat manusiadi duniasemata-mata mung mampir ngombe, hanya
berhenti sementarauntuk minum, lalu melanjutkan perjalanan. Kitasemua
merupakan peziarah yang sedang berjalan melintasi padang gurun dunia
yang fana, yang penuh dengan cobaan dan godaan menuju Yerusalem
surgawi. Itulah duniayang sgjati. Kitatidak perlulagi berharap karenasemua
itu akan menjadi kenyataan. Di sanatidak adalagi penderitaan dan masa-
masasulit lagi.

Penutup

Kembali kepadaK ejadian 1:26 dan Mzm 8: 6, kitadiingatkan bahwa
manusi a diciptakan menurut gambar dan rupaAllah sendiri. Tanda bahwa
kita diciptakan menurut gambar dan rupaAllah sendiri itu ditandai dengan
dua mahkota, yaitu kemuliaan dan kehormatan. Ini berarti bahwa semua
perilaku dan tutur kata kita selamakita hidup di duniafanaini harus selalu
merujuk pada kedua mahkota tersebut. Jangan sampai kemuliaan dan
kehormatan kita jatuh karena ulah kita sendiri. Jujur saja, masa-masa sulit
kebanyakan berasal dari § manusiaitu sendiri. Seperti diingatkan oleh pepatah
Jawa mamayu hayuning bawana atau mempercantik dunia yang sudah
cantik, tugas kita adalah tetap menjaga agar duniaitu selalu indah melal ui
perilaku dan tutur kata kita. Begitu banyak manusia yang mempunyai
kecenderungan merusak keindahan dunia, lalu terjadilah bencana-bencana
alam.

Maka, tugas kitaselamahidup di duniafanaini adalah menjagadunia
di manakita hidup. Kita benar-benar harus dapat mendayagunakan ketiga
perangkat, yaitu kesadaran, akal budi, dan hati nurani kita seoptimal mungkin.
Bukan hidup di duniafanaitu yang menjadi tujuan hidup kita, tetapi hidup
abadi, tanah air surgawi. Di sana tidak ada lagi penderitaan, rasa sakit,
haus, lapar, dan seterusnya. Harapan tidak dibutuhkan lagi karenakitaakan
dapat bersatu dengan Dia. Selama hidup di dunia fana ini, kita berharap
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suatu saat nanti akan bisa bersatu dengan Dia. M eskipun demikian, semua
ini haruskitalalui dengan ujian berat, terutamadi masa-masa sulit.
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